BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Bank
Tabungan Negara Syariah Cabang Malang yang berada di jalan Bandung No. 40
Malang. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah masalah manajemen sumber daya
manusia, khususnya dalam hal pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan dan

kepuasaan kerja sebagai mediasi.

3.2 Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian
yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukiran variabel- variabel
penelitian dengan angka dan memerlukan analisis data dengan prosedur statistik.
Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner, data yang diperoleh berupa jawaban dari
karyawan terhadap pertanyaan yang digjukan. Berdasarkan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan, makajenis penelitian ini adalah explanatory.

Menurut Sani & Mashuri (2013: 180) penelitian eksplanatori (explanatory
research) adalah untuk menguji antar variabel yang dihipotesiskan. Penelitian ini
terdapat hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesisi ini menggambarkan
hubungan antara dua variabel, untuk mengetahui apakah variabel berasosiasi ataukah
tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel disebabkan atau dipengaruhi atau

tidak oleh variabel lainnya.
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Dalam penelitian ini menggunakan model analisis jalur (path analysis) karena
di antara variabel independent dengan variabel dependent terdapat mediasi yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini terdiri tiga variabel. Yakni variabel bebas
(independent) stres kerja, kepuasan kerja (mediasi) sedangkan yang terikat

(dependent) kinerja karyawan.

3.3 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut pendapat Djarwanto (1993) dalam Sani dan Maharani (2013: 181)
populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satu-satuan atau individu-individu)
yang karakteristiknya hendak diduga. Adapun Penelitian ini Populas yang
digunakan sebanyak 50 orang seluruh karyawan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero), Thk. Cabang Syariah Malang
3.3.2 Sampel

Menurut Djarwanto (1993) dalam Sani dan Maharani (2013: 181) sampel
adalah sebagian dari populas yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap
bisa mewakili keseluruhan dari populasi. Sampel yang diambil oleh pendliti
sebanyak 33 orang
3.3.3 Teknik pengambilan sampel

Menurut sugiyono (2005: 78) Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Proporisonal Random Sampling. Teknik pengambilan sampel dimana semua
anggota mempunyai kesempatan yang sama dijadikan sampel, sesuai dengan

proporsinya, banyak sedikit populasi.
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Dalam perhitungan untuk menentukan jumlah sampel digunakan Rumus Slovin

Umar (2000) dalam Sani dan Maharani (2013: 181) yaitu sebagai berikut:

N

"= Nez+1

Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran popul asi
e = kelonggaran ketidaktelitian/ batas ketelitian yang diinginkan, misalnya 5%. Batas
kesaalahan yang ditolelir ini untuk setiap populasi tidak sama, ada yang 5% atau
10%.

Sehingga dengan demikian untuk perhitungan sampel dengan menggunakan
batas ketelitian 10% sebagai berikut:

n= 50 = 33
50.(0.1)%+1
Jadi, untuk batas minimum pengambilan sampel penelitian ini sebanyak 33

karyawan dari 50 karyawan BTN Syariah Malang.

3.4 Datadan Sumber Data
3.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari jawaban responden

melalui kuesioner. Sani dan Maharani (2013: 183)
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara Sani dan Masyhuri (2010: 194) penelitian ini data
sekunder diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat dokumentasi perusahaan,

buku-buku referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner merupaka angket yang disusun secara terstruktur guna menjaring
data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapa langsung responden.
Tujuan pembuatan kuesioner (angket) untuk memperoleh informasi yang
relevan dalam penelitian Sani dan Maharani (2013: 184)

2. Wawancara melalui tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung, khususnya di bank BTN Syriah Maang yang meliputi, lokas,
jumlah karyawan, serta data lainnya untuk memperoleh informasi tambahan.

3. Dokumentasi: dalam penelitian ini data yang diambil yaitu searah
perkembangan perusahan, struktur organisasi perusahaan, tugas dan wewenang

dari setiap personil, jumlah seluruh karyawan. Sani dan Masyhuri (2010: 202)

3.7 Skala Pengukuran

Dalam penelitian skor peneliti menggunakan skala likert. Skala likert sgjumlah
pertanyaan disusun dengan jawaban responden dalam satu kontinum yang diberi
bobot sesuai dengan item, dalam penelitian ini terdapat lima kategori penilian

jawaban yang mengandung variasi nilai bertingkat, antaralain:
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Tabel 3.1

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan

Alternatif Jawaban Baobot Nilai
Sangat Setuju

Setuju

Netral

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Data primer: diolah Juni 2015

RINW O

Bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh dari seorang responden, merupakan
indikasi bahwa responden tersebut sikapnya semakin positif terhadap obyek yang
ingin diteliti oleh penulis. Tujuan ini untuk mengarahkan responden menjawab

pertanyaan yang benar-benar menggambarkan kondisi responden.

3.8 Déefinisi Operasional
Untuk memudahkan dan menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman dalam

menafsirkan pengertian atau makna dari penelitian ini, maka penulis menegaskan

istilah-istilah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen (dependent Variabel) variabel yang tercangkup dalam
hipotesis yang ditentuka dan dipengaruhi oleh variabel lainnya.

2. Variabel Independent yaitu variabel bebas atau penjelas yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab berubahnya variabel terpengaruh.

3. Variabel Intervening adalah variabel yang bersifat menjadi perantara (mediasi)
dari hubungan variabel penjelas ke variabel terpengaruh (Sani dan Maharani,

2013: 30)



Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian
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Variabd

I ndikator

| nstrumen

Sumber

Stres Kerja

(X)

Tingkat
Lingkungan

a) Sayamemperoleh peralatan kantor yang memadal untuk bekerja
b) Sayamerasa nyaman dengan pekerjaan yang saya kerjakan
c) Atasan saya memberikan instruksi yang cukup jelas

Tingkat
Kelompok

a) Target perusahaan dan tuntutan tugas terlalu tinggi sehingga
memberatkan saya

b) Sayatidak tahu apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan yang
salah jalankan

c) Saya mendapat dukungan yang cukup untuk melaksanakan
pekerjaan saya

Tingkat Individu

a) Beban pekerjaan sayaterlalu berat bagi saya

b) Saya tidak punya cukup waktu untuk menyelesailkan semua
pekerjaan saya Kemampuan dalam mengerjakan tugas dengan
tepat waktu

c) Saya harus bekerja super cepat dalam melaksanakan tugas saya

Robbins (1996: 224)

Kinerja
Karyawan

(Y)

Kualitas

a) Saya mampu menyelesailkan pekerjaan sesua standart mutu
perusahaan

b) Saya mampu bekerja dengan teliti dan jujur

c) Saya bekerja dengan serius serta tidak menggunakan fasilitas
kantor yang berlebihan

Kuantuitas

a) Sayamelaksanakan pekerjaan sesual target yang ditentukan
b) Saya mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan
c) Sayamelaksanakan semua pekerjaan yang diberikan atasan

Ketetapan
Waktu

a) Saya mampu menyelesaikan tugas sesual waktu yang diberikan
b) Sayatidak pulang sebelum waktunya
c) SayaMasuk kerja sesuai ketentuan perusahaan

Dharma (1991) dalam
Sani dan Maharani
(2013: 312)
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Kepuasan
Kerja

(2)

Pekerjaan itu a) Pekerjaan saya sangat menarik _ _
sendiri b) Saya merasa senang dengan tingkat tanggung dalam pekerjaan
saya
a) Pekerjaaan ini sangat tepat buat saya, karena itu saya merasa
Kepribadian sangat senang disini
b) Saya begitu senang saat pertama bekerja
Upah dan a) Gagji saya sudah cukup sesuai tanggung jawab yang saya pikul
P : b) Jka saya melakukan pekerjaan dengan bak, saya akan
romosi . :
dipromosikan
a) Sayamenikmati bekerja dengan teman-teman disini
TemanKerja |b) Para Manger (Supervisor) Memberikan Dukungan pada Saya
dalam bekerja
Lingkungan a) Orang-orang disini dapat bergaul dengan baik satu samalain
Kerja b) Organisas dikelola dengan baik

Luthan (2006: 243)
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3.9 AnalisisData

Menurut Sani & Maharani (2013:61) Analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden terkumpul (dalam penelitian kuantitatif).
Andisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).
Path analysis atau analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan
diantara variabel (Sani dan Maharani, 2013:74). Model ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel
bebas (eksogen) terhadap variabel (endogen) Riduwan dan Kuncoro (2008) dalam
Sani dan Maharani (2013:74). Menurut Ridwan bahwa koefisien jalur (path)
adalah koefisien regresi yang distandartkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung
dari basis data yang telah diset dalam angka baku (Z-score). Analisis ini dibantu
dengan bantuan software SPSS 16, dengan ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau
p < 0,05 sebagai taraf signifikansi F (sig. F) sedangkan untuk uji T taraf
signifikansi Alpha = 0,05 atau p < 0,05 yang dimunculkan kode (sig.T) dimana
hal tersebut digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh tidak langsung dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.10 Model AnalisisData
3.10.1 Uji Validitasdan Realibilitas
1. Uji Validitas
Menurut Singarimbun (1987) dalam Sani & Mashuri (2010: 249) uji

validitas menunjukkan sgauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa
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yang diukur. Dengan menggunakan product moment, item pertanyaan
dapat dikatakan valid jikalebih besar dari 0.30
Rumusnya sadalah sebagai berikut:

- NExy)— (ZxXLy)
JINEx2 =~ ExD)|NZy? - CyH)]

Dimana:
X = Skor Item N = Jumlah Responden
Y = Skor Total r = Koefisien Korelasi

XY = Skor Pertanyaan
Instrument yang valid berarti instrumen yang mampu mengukur tentang apa
yang diukur. Cara pengujuian validitas dengan menghitung korelasi antar
nilai/skor masing-masing pertanyaan dengan nilai total atau nilai rata-rata dari
nilai pertanyaan tersebut. Bilanilai signifikansi (sig) hasil korelasi lebih kecil dari
0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan sebaliknya maka dinyatakan tidak valid
(Sani dan Maharani, 2013:48). Adapun dasar pengambilan keputusan suatu item
valid atau tidak valid, dapat diketahui dengan cara menkorelasikan antara skor
butir dengan skor total bila kolerasi r diatas 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa
butir instrumen tersebut valid sebaliknya bila korelasi r dibawah 0,30 maka dapat
dissmpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki
atau dibuang. Sugiyono dalam (Sani 2010: 249).
2. Uji Reabilitas
Menurut Sani dan Mashuri (2010: 250) “Realibilitas menunjukkan

pengertian bahwa sesuatu dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
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pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Untuk
mengetahui suatu alat ukur itu reliabel dapat diuji dengan menggunakan

rumus Cronbach’c Alpha sebagai berikut:

&g [(fc i 1)] {I _E:f |

Dimana:
i = Redlibilitas Instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

¥ ab* = Jumlah Varians Butir
a;  =VaiansTota

Apabila variabel yang dilteliti mempunyai cronbach’s alpha (a) > 60%
(0,60) maka variabel tersebut dikatakan reliable, sebaliknya cronbach’s alpha (a)
< 60% maka variabel tersebut dikatakan tidak reliable.

3.11 Uji T (T-test)

Uji dtatistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variable terikat secara individual dengan tingkat
kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%. Dalam hal ini adapun kriterianya
yaitu apabila thiung > tane Maka ada pengaruh antara variabel independent dan
dependent dan demikian sebaliknya. Sedangkan untuk signifikansi, jikat < 0,05
maka adanya pengaruh antara variabel independent dan dependent dan demikian

sebaliknya. Sarwono (2007: 167)
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3.12 Uji F (F-test)

Uji datistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan Fitung >
Fiape Maka ada pengaruh antara variabel independent dan dependent dan demikian
sebaliknya. Sedangkan untuk signifikangi, jika F < 5% maka adanya pengaruh
antara variabel independent dan dependent dan demikian sebaliknya. Sarwono

(2007 165)

3.13 Nilai R? (K oefisien Deter minasi)

Koefisien ini nilai koefisien determinasi adalah 0 < R?< 1. Bila model
regresi diaplikasikan dan diestimasi dengan baik, makin tinggi nila R2, makin
besar kekuatan dari persamaan regresi, dengan demikian diprediksi dari variabel

kriterion semakin baik Sani dan Maharani (2013: 65)

3.14 AnalisisJalur (Path Analysis)

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (path
analysis). Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. Model
ini untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat
variabel bebas (eksogen) terhadap varabel terikat (endogen) Sani dan Maharani
(2013:74)

Masih menurut Ridwan bahwa koefisien jalur (path) adalah koefisien
regresi yang distandartkan, yaitu koefisien regresi yang dihitung dari basis data

yang telah diset dalam angka baku (Z-score). Analisis ini dibantu dengan bantuan
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software SPSS v16, dengan ketentuan uji F pada Alpha = 0,05 atau p < 0,05
sebagai taraf signifikansi F (sig. F) sedangkan untuk uji T taraf signifikansi Alpha
= 0,05 atau p < 0,05 yang dimunculkan kode (sig.T) dimana hal tersebut
digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh tidak langsung dari variabel bebas
terhadap variabel terikat Sani dan Maharani (2013:74)

Tahapan dalam melakukan analisis menggunakan analisis jalur (path
analysis) menurut Solimun (2002) dalam Sani dan Maharani (2013:74) adalah
sebagal berikut:

1. Merancang model berdasarkan konsep dan teori Pada diagram jalur
digunakan dua macam anak panah yaitu:

a) anak panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari variabel

bebas (stres kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan)

b) anak panah yang menyatakan pengaruh tidak langsung antara variabel

bebas (stres kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) melalui
variabel intervening (kepuasan kerja).

Gambar 3.1
Model Analisis Jalur (Path Analysis)

Pl P2
STRES KERJA KEPUASAN KINERJA
KERJA KARYAWAN
Y
Ps

Sumber Data (diolah), Juni 2015
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Berdasarkan gambar di atas setiap nila P menggambarkan jalur dan
koefisien jalur antar variabel. Dari diagram jalur di atas pula didapatkan
persamaan strukturalnya yaitu terdapat dua kali pengujian regresi sebagai berikut:
a) Pengaruh langsung :Z=a+BX

b) Pengaruh tidak langsung :Y =a+ B:X + B,Z

Keterangan:

Y : Variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan

Z : Variabel intervening yaitu Kepuasan Kerja

B, : Koefisien regresi

a : Koefisien konstanta

X : Variabel independen (variabel bebas) yaitu Stres Kerja

2. Pemeriksaan terhadap asumsi yang mendasari Asumsi yang mendasari path
adal ah sebagai berikuit:
a. Hubungan antar variabel bersifat linier dan adaptif (mudah menyesuaikan
diri)
b. Hanya model rekursif yang dapat dipertimbangkan yaitu hanya system aliran
kausal. Sedangkan pada model yang mengandung causal resiprokal tidak dapat
dilakukan analisi jalur.
c. Variabel endogen setidaknya dalam ukuran interval.
d. Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrument pengukuran valid dan
reliabel).
e. Model yang dianalisis dispesifikasikan dengan benar berdasarkan teori-toeri

dan konsep-konsep yang relevan.
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3. Untuk pengujian model, menggunakan triming, baik untuk uji relibilitas konsep
yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru:
a) Pengaruh langsung stres kerja ke kinerja karyawan =P,
b) Pengaruh tidak langsung stres kerja
ke kepuasan kerja ke kinerja karyawan =Pyx Ps

c) Pengaruh total =P+ (Pox P3)

Pengaruh secara langsung terjadi apabila satu variabel mempengaruhi
variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua
variabel. Pengaruh tidak langsung terjadi jika ada variabel ketiga yang memediasi
variabel ini.

4. Dalam Pemeriksaan validitas model, terhadap beberapa karakteristik vaitu:

a. Menghitung koefisien determinan total: R2M = 1 — P2el P2el ... P2el

b. Modd triming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki suatu
model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dael model variabel
eksogen yang koefisien jalurnya (Ridwan, 2007: 127) Cara menggunakan
model triming yaitu menghitung ulang koefisien jalur atau lebih variabel
yang tidak signifikan, peneliti perlu memperbaiki model struktur analisis
jalur yang telah dihipotesiskan. Uji validasi koefisien path pada setiap jalur
untuk pengaruh langsung adalah sama dengan pada regresi, menggunakan
nilai p dari uji t, yaitu pengujian koefisien regresi variabel dibakukan secara
parsial. Berdasarkan teori triming, maka jalur-jalur yang non signifikan

dibuang sehingga diperoleh model yang didukung oleh data empirik.
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5. Intrepretasi hasil analisis dapat dilakukan dua cara yaitu:
a. Dengan memperhatikan hasil validitas model.
b. Menghitung pengaruh total dari setiap variabel yang mempunyai pengaruh

kausal ke variabel endogen.



